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ABSTRAK 

Liana Wati Kusworo/212015250/2019/ Pengaruh Keuangan Inklusif 

Terhadap Kredit Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

di Indonesia. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keuangan inklusif 

terhadap kredit pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah (umkm) di 

Indonesia. Penelitian  ini  dilakukan  pada 9 Provinsi dari 33 Provinsi di Indonesia 

yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria Provinsi yang 

secara lengkap menyajikan data keuangan dari tahun 2013-2017. Data yang 

digunakan  dalam  penelitian ini adalah data sekunder. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi. Analisis data yang digunakan kuantitatif. 

Alat analisis yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan 

akses dan penggunaan secara simultan terhadap kredit pada sektor usaha mikro, 

kecil dan menengah di Indonesia. Hasil uji parsial menunjukkan ada pengaruh 

yang signifikan akses terhadap kredit pada sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah di Indonesia. Dan ada pengaruh yang signifikan penggunaan terhadap 

kredit pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah di Indoesia. 

 

Kata kunci : Keuangan Inklusif, Kredit  
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ABSTRACT 

 

Liana Wati Kusworo / 212015250/2019 / The Effect of Inclusive Finance on 

Credit in the Micro, Small and Medium Enterprises (MSME) Sector in 

Indonesia. 

The purpose of this study was to determine the effect of financial 

inclusiveness on credit in the micro, small and medium enterprises (umkm) 

sectors in Indonesia. This research was conducted in 9 Provinces of 33 Provinces 

in Indonesia which were selected through a purposive sampling technique with 

Provincial criteria which completely presented financial data from 2013-2017. 

The data used in this research is secondary data. The data collection method used 

is documentation. Analysis of quantitative data used. The analytical tool used is 

the classic assumption test, multiple linear regression, and hypothesis testing. The 

results of the study indicate that there is a significant effect of access and 

simultaneous use of credit in the micro, small and medium enterprises in 

Indonesia. The partial test results show that there is a significant effect of access 

to credit in the micro, small and medium business sectors in Indonesia. While 

there is no significant influence on the use of credit in the micro, small and 

medium business sector in Indonesia. 

 

Keywords: Inclusive Finance, Credit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Sektor keuangan memiliki peranan penting dalam perekonomian suatu 

negara di era globalisasi saat ini. Sektor keuangan dengan beragam produk-

produk derivatifnya telah menjadi media penting dalam mendukung kegiatan 

ekonomi dan sosial masyarakat yang semakin berkembang pesat.Isu-isu sosial 

tersebut masih menjadi perhatian khusus bagi organisasi kerjasama regional-

multilateral, seperti G-20,  OECD, World Bank, IMF, ADB, dan ASEAN. Salah 

satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi permasalahan tersebut yakni melalui 

sistem keuangan inklusif atau financial inclusion. Dengan adanya inklusi 

keuangan, akses layanan keuangan dari lembaga keuangan formal seperti 

tabungan, kredit, fasilitas pembayaran, dana pensiun, dan  beberapa produk 

lainnya akan sangat membantu kelompok marjinal dan berpendapatan rendah 

untuk meningkatkan kesejahteraan. 

Menurut situs Bank Indonesia (2009), inklusi keuangan mulai 

diperkenalkan kepada masyarakat dunia pasca krisis tahun 2008 dan terus 

berkembang sampai saat ini.Inklusi keuangan didasari oleh kehidupan masyarakat 

kelompok bawah (in the bottom of the pyramid) yang jumlahnya cukup besar dan 

paling terkena dampak dari krisis tersebut. Pemrakarsa inklusi keuangan 

bermaksud membela masyarakat kelompok bawah dengan memberdayakannya 

dalam aktivitas kehidupan ekonomi bukan dengan bantuan dana atau pangan 
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yang selama ini dilakukan. 

Indonesia dan 19 negara lain yang tergabung dalam G20 (Negara dengan 

perekonomian besar di dunia) telah sepakat perlunya  peningkatan akses  

keuangan bagi masyarakat miskin dan Usaha Kecil dan Mikro (UKM). Masih 

banyak masyarakat khususnya usaha mikro dan kecil yang kekurangan produk 

dan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan.Indonesia sebagai salah satu 

perekonomian terbesar di Asia dengan jumlah penduduk dan kondisi geografis 

yang tersebar memberikan tantangan yang tidak kecil bagi institusi keuangan 

bank dan non bank. Dilihat dari kategori pendapatan, masyarakat yang memiliki 

pendapatan tinggi umumnya lebih banyak melakukan pinjaman ke lembaga 

keuangan dari pada masyarakat yang memilki pendapatan rendah.Hasil penelitian 

juga menunjukkan adanya preferensi sumber pinjaman yang berbeda.Masyarakat 

yang berpenghasilan rendah lebih banyak meminjam pada non-lembaga keuangan 

(NLK), dan masyarakat berpenghasilan sedang dan tinggi lebih banyak 

meminjam ke bank. 

Terbukanya pasar bebas seperti MEA membuat sejumlah masyarakat 

Indonesia terancam atas semakin menipisnya lapangan pekerjaan yang tersedia 

diakibatkan tingginya persaingan yang muncul. Hal ini menimbulkan polemik 

tersendiri  pada masyarakat Indonesia terutama pada penduduk dengan usia 

produktif, tidak dipungkiri bahwa menipisnya jumlah lapangan pekerjaan 

menjadikan penduduk diusia produktif memiliki kesadaran akan pentingnya 

pertumbuhan lapangan pekerjaan di Indonesia maka dari itu timbul lah Usaha 

Kecil Menengah (UKM).  
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Keahlian  pengelolaan keuangan pada suatu asset dan liabilitas pada 

sebuah perusahaan merupakan hal terpenting di dalam suatu bisnis. Jika 

pengusaha mampu menghasilkan omset yang besar dengan penjualan yang tinggi 

serta diimbangi dengan rendahnya beban pengeluaran. Hal tersebut mampu 

meringankan beban perusaahaan, akan lebih baik apabila pengelola UKM 

memutuskan pengambilan hutang yang tidak melebihi 30 persen pendapatan.  

Pengelolaan aktifitas pengelolaan yang baik mampu menimbulkan 

kesehatan keuangan pada perusaahaan.Namun, jika ketidakseimbangan tersebut 

tidak mampu dipenuhi. Kemungkinan timbulnya permasalahan keuangan akan 

tinggi.Pengetahuan tentang pengelolaan keuangan pada UMKM tetaplah harus 

diperkaya, karena perkembangan dunia keuangan terus maju.Hal ini harus disertai 

dengan UMKM yang senantiasa terus menerus mengikuti informasi tentang dunia 

keuangan. Ketidakpedulian akan perkembangan dunia keuangan menjadikan  

UMKM memiliki pengetahuan literasi yang rendah. Hal tersebut menjadikan 

ancaman tersendiri, mengingat pesaing UMKM Indonesia saat ini datang dari 

berbagai negara dengan potensi dan kemampuan yang mungkin melebihi SDM 

Indonesia. 

Indonesia dengan jumlah penduduk lebih dari 250 juta jiwa memiliki 

sekitar 117,68 juta tenaga kerja. Sebanyak 96,87 persen diantaranya bekerja di 

sektor Usaha Mikro, kecil dan Menengah (UMKM). Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil menengah (Kemenkop UKM, 23 Agustus 

2018). Sumbangan UMKM ke Produk Domestik Bruto (PDB) saat ini mencapai 
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60,34 persen (www.depkop.go.id)  Sejauh ini masih banyak UMKM yang 

baru berkiprah di pasar lokal dengan jangkauan penjualan di wilayah tertentu, 

meskipun mutu produk mereka tidak kalah dari produk luar negeri.Namun, 

perkembangan UMKM di tanah air mengalami dua hambatan utama, yakni 

kesulitan modal dan pemasaran.Kedua hambatan ini selain memperlambat usaha, 

juga dapat mematikan UMKM. Keberhasilan UMKM mengembangkan usaha 

dengan meningkatnya kapasitas produksi dan luasnya pasar, mampu menyerap 

tenaga kerja yang lebih banyak sehingga berdampak besar dalam upaya 

pengurangan kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga 

kerja di sektor UMKM akan terus tumbuh seiring dengan bertambahnya jumlah 

pelaku UMKM di Indonesia setiap tahun. (http://kompas.com) yang diakses pada 

tanggal 09 September 2018. 

 

Sumber : www.bi.go.id, Data diolah 

Gambar 1.1 

Grafik Perkembangan UMKM di Indonesia 

Pada grafik di atas Non Performing Loan (NPL) kredit UMKM secara 

keseluruhan pada akhir  2017 tercatat sebesar 4,35% , melambat dibandingkan 

http://www.depkop.go.id/
http://kompas.com/
http://www.bi.go.id/
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rasio NPL kredit pada triwulan sebelumnya sebesar 4,75% . NPL tertinggi 

terjadi usaha menengah sebesar 5,16% dan terendah terjadi pada kredit usaha 

mikro sebesar 2,82%. Sedangkan NPL kredit usaha kecil tercatat sebesar 

4,38%.Jika kredit UMKM melambat maka pihak perbankan harus menyalurkan 

kredit yang beresiko rendah demi mengamankan kinerja keuangannya dan 

pemerintah harus berinisiatif menurunkan suku bunga kredit usaha rakyat  agar 

tidak terjadi penunggakan atau kredit bermasalah. 

Pada umumnya para pengusaha kecil dan menengah menginvestasikan 

sebagian penghasilannya pada modal kembali atau dapat dikatakan sebagai modal 

atas laba ditahan.Hal ini menjadikan ekspansi bisnis pada UKM tidak jarang 

stagnan pada setiap tahunnya. Aktiva yang di investasikan tidaklah memberikan 

return  yang cukup tinggi melainkan hanya sebatas laba dari produk atau jasa 

yang dijual. Hal ini sangat disayangkan mengingat UKM (usaha kecil menegah) 

berperan penting terhadap perekonomian di Indonesia dimana UKM mampu 

menyerap tenaga kerja sehingga mampu mengurangi pengangguran serta 

meningkatkan produktifitas.Apabila UKM mampu mengelola kinerja keuangan 

dengan baik maka UKM dapat mengembangkan unit usaha yang dimiliki saat ini 

sehingga mampu menyerap lebih banyak tenaga kerja.Menurut Norma dan 

Melyza Silvy (2013) pengalaman keuangan dan pengetahuan keuangan 

berpengaruh terhadap keputusan investasi. 

Terkadang pengusaha kecil dan menengah hanya mengandalkan 

pengalaman saja di dalam mengelola keuangan.Pada pemilihan sumber 

pendanaan, pengelola UKM denganliterasi keuangan yang rendah dapat membuat 
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keputusaan yang salah sehingga menimbulkan biaya bunga yang tinggi. 

Keadaan tersebut dapat dikatakan seseorang kelebihan mengambil dana pinjaman 

(excess borrowing) sehingga pengalokasian atas dana pinjaman tersebut menjadi 

kurang tepat. Dalam mengambil dana pinjaman, pengelola UKM lebih disarankan 

untuk memfokuskan pengalokasian dana pada perluasan bisnis, sehingga mampu 

menghasilkan pendapat yang lebih tinggi. Pengalokasian dana yang salah mampu 

memberi beban bunga yang memberatkan sirkulasi keuangan. 

Menurut Hilgret dan Jeanne (2013) kurangnya pengetahuan tentang 

prinsip-prinsip manajemen keuangan dan masalah-masalah keuangan dapat 

menjelaskan mengapa seseorang tidak dianjurkan hanya mengandalkan 

pengalaman saja di dalam pengelolaan keuangan.Hal tersebut pula yang dapat 

menguatkan bahwa pentingnya literasi keuangan untuk mengembangkan SDM 

pada UKM di Indonesia. Melalui perbaikan sistem literasi keungan, pengelola 

UKM akan mampu memperbaiki perilaku keuangan yang akan berdampak positif 

terhadap pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini mengambil judul 

:“Pengaruh Keuangan Inklusif Terhadap Kredit  Pada Sektor Usaha Mikro, Kecil 

Dan Menengah (UMKM)  di Indonesia.” 

B.  Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dilakukan 

untuk membuktikan secara terperinci masalah pokok dalam penelitian ini yaitu : 
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Adakah pengaruh keuangan inklusif  terhadap kredit  pada sektor usaha 

mikro, kecil dan menengah (umkm)  di Indonesia ? 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh keuangan 

inklusif  terhadap kredit pada sektor usaha mikro, kecil dan menengah (umkm) di  

Indonesia. 

D.  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk beberapa pihak yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Untuk menambah pengalaman serta pengetahuan tentang keuangan 

inklusif dan pemahaman mengenai persepsi usaha mikro dan kecil dan 

menengah (umkm)  di Indonesia. 

2. Bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Hasil penelitian ini dapat digunakan usaha mikro dan kecil untuk 

menyusun strategi baik dari segi SDM maupun organisasi guna 

meningkatkan akses ke inklusi keuangan dan perbankan. 

3. Bagi Alamamater 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan literatur 

manajemen keuangan, khususnya mengenai  financial Inclusion (inklusi 

keuangan). 
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